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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada penetapan profil standarisasi spesifik makroskopis daun pare 

didapatkan panjang daun 2,8-6,4 cm dan 2,5-6,1 cm lebar daun. Daun 

pare bagian depan dan belakang berwarna hijau dengan tekstur 

permukaan bagian depan halus sedangkan bagian belakang sedikit 

kasar serta pertulangan daun menjari. Bentuk daun pare bulat dengan 

ujung daun meruncing, tepi daun bertoreh dan pangkal daun 

berbentuk jantung. Hasil pengamatan mikroskopis daun pare 

memiliki tipe berkas pembuluh kolateral terbuka, tipe stomata 

anomositik, tipe daun dorsiventral dan Kristal oksalat bentuk roset. 

2. Hasil penetapan profil makroskopis simplisia daun pare berupa 

serbuk berwarna hijau, berbentuk serbuk halus dan memiliki bau 

yang khas. Hasil pengamatan mikroskopis simplisia daun pare 

mempunyai tipe stomata anomositik, tipe berkas pembuluh kolateral 

terbuka dan kristal Ca-oksalat berbentuk roset. Hasil penetapan profil 

standarisasi spesifik simplisia daun pare kadar sari larut air >14% 

dan kadar sari larut etanol yaitu >7%. Hasil pengamatan skrining 

fitokimia dari ketiga daerah didapatkan hasil positif pada 

pengamatan alkaloid dengan pereaksi Dragendrof, flavonoid, 

Polifenol, tanin dengan pereaksi gelatin, saponin dan steroid. Hasil 

penetapan profil kromatogram secara KLT dengan fase diam F254 

dan fase gerak yang digunakan N- heksan : Etil asetat (3:7) dengan 

volume penotolan 10 μl, N-heksan : Etil asetat (7:3) dengan volume 
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penotolan 10 μl dan fase gerak Toluene : Etil asetat : Asam format : 

Metanol (3:4:0,8:0,7) menggunakan volume penotolan 15 μl dengan 

konsentrasi 5g/20ml. Penampak bercak yang digunakan AlCl3 5%. 

Berdasarkan hasil eluasi fase gerak yang terpilih yaitu N-heksan : Etil 

asetat (7:3).Hasil penetapan kadar flavonoid total simplisia daun Pare 

>0,019% b/b dan hasil penetapan kadar fenol simplisia daun Pare 

>1,60% b/b. 

3. Hasil penetapan profil standarisasi non spesifik simplisia daun pare 

kadar abu total simplisia daun pare <15%, kadar abu tak larut asam 

<2% dan kadar abu larut air<6%. Hasil susut pengeringan <10%. 

Hasil penetapan pH didapatkan hasil rentang pH 5-6,5 dengan pelarut 

air dan rentang pH 5-5,5 dengan pelarut etanol. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, disarankan pada 

penelitian selanjutnya dilakukan penelitian lebih lanut mengenai residu 

pestisida, cemaran logam berat, cemaran mikroba serta dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai uji farmakologi terhadap simplisia daun pare 

(Momordica charantia). 
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